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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Suganda Akna Suhri 

dan Rekan yang beralamat di Ruko Pascal Barat, No. 9 – lantai 2, Jalan 

Scientia Square Barat, Gading Serpong, Tangerang sebagai junior auditor. 

Tugas dari junior auditor adalah membantu dalam tugas yang diberikan oleh 

senior auditor dalam pelaksanaan audit. Dalam menyelesaikan tugas sebagai 

junior auditor mendapat bimbingan dan arahan dari Ibu Nurmala Elistiani 

selaku senior auditor. Kerjasama yang baik antar rekan dalam tim dan seluruh 

pegawai KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan sangat membantu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama kerja magang ini. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah: 

3.2.1 Mengikuti Training dari KAP Suganda Akna Suhri dan Rekan 

Training ini merupakan pelatihan yang diberikan oleh KAPSAS 

kepada junior auditor baru yang akan bertugas yang dilatih oleh senior 

auditor dan partner. Tujuan dilakukan training ini adalah untuk 
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mempersiapkan junior auditor baru yang akan bertugas dalam 

mengaudit klien dari KAPSAS. Berikut ini merupakan training yang 

diberikan oleh KAPSAS: 

1) Mempelajari Prosedur Audit 

Training yang dilakukan pada minggu awal magang yang 

dibimbing langsung oleh partner dalam menjelaskan mengenai 

prosedur-prosedur audit yang biasa dilakukan di KAP Suganda 

Akna Suhri dan Rekan dalam melakukan jasa audit terhadap klien. 

Penjelasan dimulai dari hal yang paling mendasar yaitu pengertian 

audit. Pengertian audit yaitu suatu proses membandingkan antara 

kondisi yang sebenarnya dengan kriteria. Dalam melakukan audit, 

terdapat 3 tahapan, yaitu: 

a.  Perencanaan  

Tahapan ini, auditor melakukan observasi terhadap lingkungan 

entitas yang akan diaudit seperti: pemahaman bisnis klien, 

struktur perusahaan, sistem dan prosedur, produksi, sumber 

bahan baku, peraturan terkait, kontijensi, serta pemahaman 

kondisi industri dari klien. Dalam tahap ini juga, auditor 

menetapkan standar yang dapat dikembangkan dan 

dibandingkan dengan hasil temuan.  

b.  Pelaksanaan  

Dalam tahap ini, auditor melakukan pengujian terhadap 

laporan keuangan yang diaudit. Tahap ini juga disebut sebagai 
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pelaksanaan pekerjaan lapangan, karena pengujian biasanya 

dilakukan atas ijin klien. Tujuan utama dari tahap ini adalah 

untuk  memperoleh  bukti  audit  mengenai  kondisi  ekonomi  

klien, efektivitas pengendalian internal, dan kewajaran laporan 

keuangan klien. 

c. Pelaporan  

Dalam tahap ini, auditor membuat laporan akuntan (opini) 

yang bersifat permanen berdasarkan hasil pengujian dan 

pertimbangan auditor, sehingga penting untuk menjaga 

objektivitas. Oleh karena itu, dibutuhkan keahlian dan prinsip 

objektivitas untuk meminimalisasi adanya audit risk. 

2) Menyusun Laporan Keuangan 

Training ini dilakukan pada minggu awal magang yang dibimbing 

oleh senior auditor. Dalam training menyusun laporan keuangan, 

diberikan contoh perusahaan yang melaksanakan konstruksi 

bangunan. Contoh tersebut dipilih, karena banyak klien dari KAP 

Suganda Akna Suhri dan Rekan yang melakukan konstruksi 

bangunan. Training ini dimaksudkan untuk mempelajari bagaimana 

proses akuntansi dari suatu perusahaan yang dimulai dari jurnal 

harian sampai menjadi laporan keuangan. Training dalam 

menyusun laporan keuangan ini dilakukan dengan menggunakan 

program Microsoft Excel. Data yang dibutuhkan adalah file excel 
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yang berisi soal dan format pengerjaan. Adapun tahap-tahap yang 

dilakukan dalam training ini, yaitu: 

1. Senior auditor memberikan file training kepada peserta 

training. 

2. Senior auditor memberikan instruksi dalam melakukan 

pencatatan jurnal berdasarkan transaksi yang diberikan dalam 

contoh soal. 

3. Peserta training membuat jurnal dari awal akan dilakukannya 

konstruksi sampai konstruksi selesai berdasarkan transaksi 

yang terjadi. 

4. Senior auditor membahas jurnal-jurnal yang telah dibuat oleh 

peserta, dengan tujuan memeriksa apakah sudah benar atau 

belum. 

5. Membuat trial balance berdasarkan jurnal yang telah dicatat. 

6. Menyusun laporan keuangan berdasarkan trial balance yang 

sudah disusun. 

3) Mengisi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Training ini dilakukan pada minggu awal magang yang dibimbing 

oleh senior auditor dalam menjelaskan mengenai cara pengisian 

Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). Kertas Kerja Pemeriksaan 

merupakan catatan-catatan auditor dalam melakukan proses audit 

atas pengujian yang telah dilakukan, informasi yang diperoleh, dan 

kesimpulan yang dibuat berkenaan dengan pelaksanaan audit. 
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Tujuan dilakukannya training mengisi kertas kerja pemeriksaan 

adalah agar peserta dapat mengisi dengan benar kertas kerja 

pemeriksaan selama proses audit berlangsung. Contoh yang 

diberikan adalah mengisi Kertas Kerja Pemeriksaan Kas dan Setara 

Kas. Kertas Kerja Pemeriksaan tersebut dibuat dalah format excel. 

Data yang dibutuhkan adalah worksheet, format KKP, dan bukti 

audit (seperti: rekening koran, konfirmasi bank dan hasil cash 

opname). Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam training ini, 

yaitu: 

1. Senior auditor memberikan file training kepada peserta 

training. 

2. Senior auditor memberikan penjelasan awal mengenai KKP 

yang akan diisi, serta cara mengisi KKP kas dan setara kas. 

3. Peserta  training mengisi KKP berdasarkan contoh yang telah 

diberikan. KKP supporting schedule diisi terlebih dahulu, 

sehingga hasil dari supporting schedule tersebut dipindahkan ke 

KKP lead schedule/ top schedule.  

4. KKP supporting schedule yang diisi terlebih dahulu adalah 

saldo awal tahun dilakukannya audit, lalu mengisi jumlah 

mutasi Januari-Desember sehingga didapat saldo akhir tahun.  

5. Setelah mendapatkan saldo akhir tahun, saldo tersebut 

dibandingkan dengan bukti audit berupa rekening koran dan 

konfirmasi bank untuk kas yang disimpan dalam bank dan 
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dibandingkan dengan hasil cash opname untuk kas yang berada 

di perusahaan. 

6. Jika terjadi adanya perbedaan, maka saldo akhir tahun 

unaudited tersebut di-adjust sesuai dengan selisih perbedaan 

tersebut disesuaikan dengan bukti audit, sehingga akan 

didapatkan saldo audited akhir tahun yang diaudit. 

7. Mengisi KKP lead schedule/ top schedule dengan cara 

memindahkan hasil akhir dari KKP supporting schedule ke 

KKP lead schedule/ top schedule. 

 

3.2.2 Menyiapkan Template Laporan Keuangan Audited 

Laporan keuangan adalah sebuah cara bagi perusahaan untuk 

mengkomunikasikan informasi keuangan perusahaan kepada pihak 

eksternal perusahaan. Laporan tersebut disajikan dalam satuan mata 

uang tertentu. Tujuan umum dari laporan keuangan adalah untuk 

menyajikan laporan mengenai informasi keuangan bagi para pengguna 

laporan keuangan (Kieso et al., 2014). Yang dimaksud dengan 

menyiapkan template laporan keuangan adalah untuk menyiapkan 

format untuk laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 

komprehensif, laporan perubahan ekuitas, serta laporan arus kas (tidak 

termasuk catatan atas laporan keuangan). Format tersebut dalam 

bentuk excel yang berasal dari laporan keuangan tahun sebelumnya.  
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Tujuan dari membuat template laporan keuangan adalah untuk 

menyiapkan format laporan keuangan baru untuk mempermudah 

penyusunan laporan keuangan dalam rangka audit yang akan 

dilakukan. File yang butuhkan dalam pekerjaan ini adalah format 

laporan keuangan tahun sebelumnya dalam bentuk excel. Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan pekerjaan, 

yaitu: 

1. Memperoleh file dalam bentuk excel berupa laporan keuangan 

tahun sebelumnya (sudah diaudit) dari perusahaan yang akan 

diaudit. 

2. Melakukan perubahan pada periode laporan (dalam judul setiap 

laporan) sesuai dengan periode yang akan disajikan. 

3. Menghapus kolom tahun komparatif laporan keuangan tahun 

sebelumnya (contoh: jika laporan keuangan yang akan disajikan 

tahun 2014, maka tahun komparatif adalah tahun 2013) dan 

digantikan dengan tahun sebelumnya beserta angkanya. Tahun 

sebelumnya ini digeser ke kanan sebagai tahun komparatif laporan 

keuangan dan buat tahun yang baru yaitu tahun buku yang akan 

diaudit pada kolom sebelah kiri. 

Gambar 3.1 

Laporan Keuangan Tahun Sebelumnya 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.2 

Template Laporan Keuangan Tahun yang Diaudit 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3.2.3 Menyiapkan Template Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan catatan-catatan auditor dalam 

melakukan proses audit atas pengujian yang telah dilakukan, 

informasi yang diperoleh, dan kesimpulan yang dibuat berkenaan 

dengan pelaksanaan audit. Tujuan pembuatan KKP adalah sebagai 
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bukti bahwa auditor telah melaksanakan prosedur audit sesuai dengan 

standar audit yang berlaku dan mendukung opini auditor atas 

kewajaran suatu laporan keuangan perusahaan.  

Tugas ini berbeda dengan tugas merapikan KKP. Menyiapkan KKP 

ini dilakukan sebelum audit dilakukan, dalam rangka persiapan audit 

yang akan dilakukan. Tujuannya adalah agar memudahkan auditor 

dalam mengisi KKP selama proses audit. Dokumen yang diperlukan 

untuk tugas ini adalah KKP tahun audit sebelumnya dari perusahaan 

yang akan diaudit. Pekerjaan ini dilakukan menggunakan aplikasi 

microsoft excel. Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk 

menyelesaikan tugas ini, yaitu: 

1. Memperoleh softcopy berupa KKP audit tahun sebelumnya pada 

perusahaan yang akan diaudit. 

2. Pengerjaan dilakukan pada supporting schedule terlebih dahulu 

kemudian dilakukan pada lead schedule/ top schedule. Menyiapkan 

template supporting schedule dilakukan dengan cara mengubah 

tanggal pada kolom “Saldo Audit” pada kolom ke-3 dari kiri yang 

tercantum tanggal dari tahun sebelumnya pada tahun buku yang 

diaudit beserta angkanya. Tanggal pada judul kolom diubah pada 

tanggal 31/12/(tahun sebelum tahun buku yang diaudit), serta 

angkanya diubah dengan angka yang berasal dari saldo audit 

pertanggal tersebut. Contoh: jika tahun 2015 adalah tahun buku 

yang akan diaudit, maka tanggal dari kolom ke-3 akan diubah 
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menjadi 31/12/2014, dan angka yang diisi dalam kolom tersebut 

merupakan saldo audit per tanggal 31/12/2014. 

Gambar 3.3 

KKP Supporting Schedule Tahun Audit Sebelumnya 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

3. Tanggal pada kolom ke-4 yang merupakan kolom “Saldo Inhouse”, 

diubah menjadi 31/12/(tahun buku yang diaudit), serta hapus 

angka-angkanya yang berada dalam kolom tersebut. 

4. Menghapus seluruh angka-angka yang ada pada kolom JPA 

(Journals Purposed Adjustment). 

5. Tanggal pada kolom terakhir yang merupakan kolom “Saldo 

Audit”, diubah menjadi 31/12/(tahun buku yang diaudit), serta 

pindahkan angka-angka yang berada dalam kolom tersebut ke 

kolom ke-3 (Saldo Audit) sehingga angka di kolom terakhir 

menjadi kosong. 
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6. Mengganti tanggal yang ada pada kolom periode yang berada pada 

pojok kanan bawah dengan tanggal untuk periode audit yang akan 

dilaksanakan. 

7. Lakukan kembali langkah ke 2-5 tersebut pada semua KKP yang 

disiapkan untuk pelaksanaan audit yang akan dilaksanakan. 

 

3.2.4 Merapikan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan catatan-catatan auditor dalam 

melakukan proses audit atas pengujian yang telah dilakukan, 

informasi yang diperoleh, dan kesimpulan yang dibuat berkenaan 

dengan pelaksanaan audit. Tujuan pembuatan KKP adalah sebagai 

bukti bahwa auditor telah melaksanakan prosedur audit sesuai dengan 

standar audit yang berlaku dan mendukung opini auditor atas 

kewajaran suatu laporan keuangan perusahaan. Dalam melaksanakan 

tugas merapikan KKP ini, KKP disusun kembali berdasarkan hasil 

audit yang sudah dilakukan yang tertera pada worksheet dan laporan 

keuangan yang sudah final. Tujuan merapikan KKP adalah untuk 

dokumentasi audit yang nantinya KKP tersebut akan disimpan ke 

dalam ordner (filling dokumen). Kertas Kerja Pemeriksaan tersebut 

dibuat dalam aplikasi microsoft excel. Data yang dibutuhkan adalah 

worksheet, general ledger, dan format KKP dalam format excel. 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam pekerjaan ini, yaitu: 
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1. Memperoleh data berupa worksheet, general ledger, dan format 

KKP dalam format excel. 

2. Mengisi KKP berdasarkan worksheet hasil audit yang telah 

diberikan. KKP yang diisi adalah KKP untuk aset, liabilitas, modal 

pendapatan, dan beban. KKP supporting schedule diisi terlebih 

dahulu, sehingga hasil dari supporting schedule tersebut 

dipindahkan ke KKP lead schedule/ top schedule. 

3. KKP supporting schedule yang diisi terlebih dahulu adalah saldo 

audited 31 Desember tahun audit sebelumnya. Kemudian isi saldo 

inhouse yang merupakan saldo menurut buku perusahaan per 31 

Desember tahun audit berjalan. Saldo-saldo tersebut berasal dari 

worksheet 

4. Setelah mendapatkan saldo inhouse per 31 Desember, maka 

selanjutnya adalah memindahkan angka audit adjustment/ koreksi/ 

Proposed Adjustment Jurnal Entries (PAJE) dari worksheet pada 

KKP supporting schedule jika memang terdapat koreksi audit pada 

akun terkait. 

5. Setelah PAJE dimasukkan, maka langkah selanjutnya adalah 

menjumlahkannya ke samping sehingga mendapatkan saldo 31 

Desember audited. Kemudian, jumlahkan ke bawah seluruh saldo 

dalam KKP supporting schedule. 
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6. Mengisi KKP lead schedule/ top schedule dengan cara 

memindahkan hasil penjumlahan ke bawah dari KKP supporting 

schedule ke KKP lead schedule/ top schedule. 

 

3.2.5 Melakukan Footing, Cross Footing, dan Proofreading 

Footing, cross footing, dan proofreading merupakan pembuktian 

ketelitian auditor dalam menyajikan laporan keuangan sehingga 

laporan keuangan yang disajikan tidak ada kesalahan informasi dalam 

penjumlahan angka, serta informasi lainnya yang seharusnya 

dilaporkan. Tujuan dilakukannya footing adalah menguji kebenaran 

atas penjumlahan atas saldo-saldo secara vertikal (dari atas ke bawah). 

Tujuan dilakukannya cross footing adalah menguji kebenaran atas 

penjumlah atas saldo-saldo secara horizontal (dari kiri ke kanan). 

Tujuan dilakukannya proofreading adalah memastikan tidak ada 

kesalahan penulisan serta kesalahan lain yang dapat membuat laporan 

keuangan tidak akurat. Adapun proses yang dilakukan dalam 

melakukan footing, yaitu: 

1. Memperoleh draft laporan keuangan yang belum final untuk 

dilakukan footing dalam bentuk dokumen yang sudah di-print. 

2. Proses footing dan cross footing dilakukan secara manual, yaitu 

dengan menggunakan kalkulator untuk menghitung setiap 

penjumlahan yang terdapat di laporan keuangan. Kemudian, jika 

perhitungannya sudah benar, maka akan diberikan tanda (√). 

Pelaksanaan kerja magang..., Alvian, FB UMN, 2017



Namun jika terjadi kesalahan, maka angka yang seharusnya tertera, 

harus ditulis di sebelah angka yang salah. 

3. Proofreading dilakukan dengan mencocokkan setiap informasi 

yang ada pada laporan keuangan apakah sudah disajikan secara 

akurat, contoh: saldo yang tertera dalam laporan keuangan dengan 

yang dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan harus sama, 

apakah terdapat typo dalam laporan keuangan, serta kesalahan lain 

yang membuat informasi laporan keuangan tidak akurat yang dapat 

menurunkan keandalan laporan keuangan. 

 

3.2.6 Memasukkan Mutasi General Ledger ke Worksheet 

Mutasi dari general ledger merupakan hasil dari transaksi klien 

selama periode tertentu. Mutasi ini digunakan dalam audit untuk 

memastikan bahwa saldo akhir telah dihitung dengan benar 

berdasarkan mutasi tersebut. Hasil mutasi dari general ledger pada 

periode tertentu dimasukkan ke worksheet dengan tujuan untuk 

menghitung kembali saldo akhir yang belum diaudit, apakah sudah 

benar atau belum. Pekerjaan ini dilakukan pada aplikasi Microsoft 

Excel. Data yang diperlukan dalam pengerjaan adalah jumlah mutasi 

dari general ledger masing-masing akun dan worksheet. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan dalam pekerjaan ini, yaitu: 

1. Memperoleh softcopy dari hasil penjumlahan mutasi general 

ledger, serta worksheet yang akan menjadi tempat pengerjaan. 
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2. Jumlah dari debit dan kredit dari general ledger dimasukkan ke 

masing-masing akun pada worksheet. 

3. Jika ada akun yang belum ada pada worksheet, maka akan dibuat 

akun baru sesuai dengan data dari general ledger sehingga angka 

mutasi dari general ledger dapat dimasukkan. 

 

3.2.7 Melakukan Update terhadap Template Notes to Financial Statements 

Notes to Financial Statement berisi informasi tambahan berupa 

penjelasan atas apa yang disajikan di dalam laporan laba rugi 

komprehensif, laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, 

dan laporan arus kas. Catatan atas laporan keuangan memberikan 

penjelasan atau rincian dari pos-pos yang disajikan dalam laporan 

keuangan tersebut dan informasi mengenai pos-pos yang tidak 

memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. Data yang 

dibutuhkan dalam menyiapkan template notes to financial statement 

adalah notes to financial statement periode sebelumnya yang 

diberikan oleh senior auditor dalam format word. Pengerjaan 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi microsoft word. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan dalam pekerjaan ini, yaitu: 

1. Header dari notes to financial statement periode sebelumnya 

tersebut diubah keterangannya dan periodenya untuk periode audit 

yang sedang berjalan. 
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2. Merapikan format notes untuk lebih nyaman dibaca, misalnya 

terdapat poin yang penjelasannya ada di halaman selanjutnya, maka 

poin tersebut harus di-enter atau di-page break agar poin beserta 

penjelasannya berada pada halaman yang sama. 

3. Memindahkan angka periode sebelumnya ke samping kanan 

sebagai angka komparatif atas periode yang sedang berjalan. 

Gambar 3.4 

Catatan atas Laporan Keuangan Sebelum di-Update 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

Gambar 3.5 

Catatan atas Laporan Keuangan Setelah di-Update 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3.2.8 Melakukan Analytical Review 

Analytical review (prosedur analitis) adalah pengevaluasian terhadap 

informasi keuangan yang dilakukan melalui analisis hubungan antara 

data keuangan dan data nonkeuangan. Prosedur analitis juga 

mencakup investigasi sebagaimana yang diperlukan atas fluktuasi atau 

hubungan teridentifikasi yang tidak konsisten dengan informasi 

relevan lain, atau yang berbeda dari nilai yang diharapkan dalam 

jumlah yang signifikan (SA 520). Dalam melakukan pekerjaan ini, 

prosedur analitis dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

keuangan tahun berjalan dengan tahun sebelumnya (analisis laporan 

keuangan komparatif). Tujuan dilakukan prosedur analitis dengan 

analisis komparatif ini adalah untuk membuat daftar permintaan 

vouching untuk transaksi yang jumlahnya signifikan. Pengerjaan 
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dilakukan dengan aplikasi microsoft excel. Data yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan ini adalah general ledger, worksheet, serta format 

analytical review dan kolom permintaan data baru untuk vouching. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pekerjaan ini, yaitu: 

1. Memperoleh file berupa softcopy dari general ledger, worksheet 

serta format analytical review dan kolom daftar permintaan 

vouching. 

2. Format analytical review yang diberikan adalah format untuk 

analisis komparatif sehingga kolom-kolom tersebut diisi dengan 

akun-akun beserta saldonya pada tahun berjalan dan dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya. Prosedur analitis ini hanya 

dilakukan untuk akun-akun pada laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi komprehensif. 

3. Saldo yang diisi pada format tersebut adalah saldo 31 Desember 

audited yang berasal dari worksheet selama 3 periode. Akun-akun 

tersebut diklasifikasikan sebagai aset, liabilitas, modal, pendapatan, 

dan beban. 

4. Setelah itu, selisihkan saldo 31 Desember 2015 dengan 31 

Desember 2014, serta selisihkan saldo 31 Desember 2014 dengan 

31 Desember 2013 untuk masing-masing akun. Selisih tersebut 

kemudian dihitung persentase kenaikan dan penurunannya dari 

tahun sebelumnya ketahun berikutnya. 
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5. Jika kenaikan atau penurunan saldonya minimal 50% atau lebih 

pada satu akun, maka dilakukan tracing 10 transaksi yang paling 

signifikan pada akun tersebut dari general ledger. 

6. Setelah mendapatkan 10 transaksi yang paling signifikan dari akun 

tersebut, kemudian salin transaksi tersebut pada permintaan data 

baru untuk vouching dengan mencantumkan tanggal, nomor 

referensi, keterangan, nilai dan nomor departemen (jika ada) dari 

transaksi, serta jumlahkan semua transaksi dalam satu akun 

tersebut. Jika terdapat kurang dari 10 transaksi dalam satu akun, 

maka semua transaksi tersebut disalin pada permintaan data baru. 

 

3.2.9 Melakukan Filling Dokumen 

Filling adalah merapikan dokumen-dokumen ke dalam ordner untuk 

keperluan dokumentasi. Hal ini dilakukan karena sesuai dengan 

peraturan bahwa dokumentasi audit harus disimpan selama 10 tahun 

untuk keperluan audit dan 5 tahun untuk keperluan pajak. Dokumen 

yang diperlukan adalah hasil dokumentasi audit dan ordner.  Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh dalam pekerjaan ini: 

1. Memperoleh dokumen yang akan dimasukkan ke dalam ordner. 

2. Dokumen dalam bentuk softcopy harus dijadikan dokumen fisik 

sehingga harus di-print terlebih dahulu agar dapat dimasukkan ke 

dalam ordner. 
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3. Dokumen yang dirapikan ke dalam ordner diurutkan per voucher 

jika merupakan bukti temuan, sedangkan dokumen selain voucher, 

tidak memiliki urutan khusus. Tujuannya adalah untuk 

mempermudah pencarian dokumen jika dibutuhkan dan sebagai 

arsip bagi Kantor Akuntan Publik.  

 

3.2.10 Menghitung Rasio Laporan Keuangan 

Menurut Weygant et al. (2015), rasio laporan keuangan adalah 

hubungan matematis antara satu akun dengan akun lainnya dalam 

laporan keuangan. Rasio merupakan salah satu alat untuk menganalisa 

laporan keuangan. Rasio keuangan diklasifikasikan menjadi 3 rasio, 

yaitu: 1) Liquidity ratios, untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek dan memenuhi 

kebutuhan kas yang tak terduga. 2) Profitability ratios, mengukur 

pendapatan atau keuntungan dari perusahaan pada periode tertentu. 3) 

Solvency ratios, mengukur kemampuan perusahaan untuk bertahan 

dalam jangka waktu yang lama. Tujuan dari menghitung rasio laporan 

keuangan adalah untuk membuat analisis rasio keuangan yang akan 

di-review oleh partner. Dalam pekerjaan ini, data yang dibutuhkan 

adalah format analisis rasio keuangan dan worksheet. Pengerjaan 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi microsoft excel. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan dalam penghitungan rasio ini, yaitu: 
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1. Memperoleh file berupa worksheet dan format kolom yang berisi 

rasio yang dibutuhkan dan terdapat rumus untuk menghitung rasio 

tersebut. 

2. Menghitung rasio keuangan berdasarkan rumus yang sudah 

tercantum dalam format analisa rasio keuangan dengan 

menggunakan angka audited sesuai dengan saldo per tanggal sesuai 

dengan format tersebut. 

Gambar 3.6 

 Format Perhitungan Rasio Keuangan 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3.2.11 Melakukan Rekapitulasi Akta Perusahaan 

Akta adalah suatu dokumen tertulis yang memang dengan sengaja 

dibuat sebagai bukti tentang terjadinya peristiwa dan ditandatangani 
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oleh pihak yang membuatnya dihadapan notaris. Akta dalam 

perusahaan adalah akta yang berkaitan dengan adanya peristiwa 

penting yang berkaitan dengan perusahaan, seperti akta pendirian, akta 

perubahan, akta keputusan pemegang saham, dan akta jual-beli. 

Dalam melakukan pekerjaan ini, akta yang direkapitulasi adalah akta 

pendirian dan akta keputusan pemegang saham. Tujuan dari pekerjaan 

ini adalah untuk mengetahui terjadinya perubahan pada susunan 

direksi dan komisaris, serta mengetahui perubahan pada susunan 

pemegang saham dan modal perusahaan untuk diungkapkan dalam 

catatan atas laporan keuangan. Data yang dibutuhkan adalah softcopy 

seluruh akta perusahaan dan format rekapitulasi akta perusahaan. 

Pengerjaan dilakukan dengan menggunakan aplikasi microsoft excel. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan pekerjaan 

ini, yaitu: 

1. Mengklasifikasikan akta perusahaan antara akta yang berkaitan 

dengan pendirian dan keputusan pemegang saham dengan akta 

jual-beli. Akta yang akan direkapitulasi adalah akta berkaitan 

dengan pendirian perusahaan dan akta keputusan pemegang saham. 

2. Mengurutkan akta perusahaan yang akan direkapitulasi. Urutan 

akta berdasarkan tanggal pembuatan akta tersebut sehingga urutan 

pertama atau nomor 1 adalah akta pendirian perusahaan (akta yang 

pertama kali dibuat). 
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3. Mengisi format rekapitulasi akta perusahaan berdasarkan data dari 

akta perusahaan yang akan direkapitulasi. Format yang harus diisi 

adalah pada kolom nomor, nama perusahaan, nomor akta, tanggal 

akta, nama notaris, surat keputusan menteri kehakiman (nomor 

surat dan nomor daftar perseroan), perihal, nama perusahan dan 

tempat kedudukan, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha, 

susunan direksi dan komisaris (presiden komisaris, komisaris, 

presiden direktur, direktur), serta modal perusahaan dan perubahan 

(pemegang saham, lembar saham, nilai per lembar saham, 

persentase kepemilikan, jumlah). 

 

3.2.12 Menyiapkan Dokumen Pendukung untuk Pengajuan Proposal Audit  

Proposal audit dibuat oleh Kantor Akuntan Publik untuk menawarkan 

jasanya kepada calon klien berupa audit terhadap calon klien tersebut. 

Proposal audit yang dibuat bukan hanya sebuah dokumen berupa 

proposal penawaran, tetapi juga disertakan dokumen-dokumen 

pendukung seperti: bukti bahwa kantor akuntan publik pernah 

melakukan audit terhadap perusahaan lain berupa Surat Keterangan 

Referensi, bukti kompetensi dari orang yang akan melakukan audit 

(ijazah dan sertifikasi), sertifikat afiliasi (jika kantor akuntan publik 

melakukan afiliasi dengan kantor akuntan publik luar negeri), serta 

dokumen-dokumen lainnya yang dibutuhkan dalam pengajuan 

proposal audit. Tujuannya penyiapan dokumen-dokumen tersebut 
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adalah untuk membantu melengkapi proposal audit yang akan 

diajukan kepada calon klien. 

Dalam melaksanakan pekerjaan ini, senior auditor memberikan 

dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam proposal audit untuk 

dilakukan scanning. Kemudian, dokumen tersebut di-scanning ke 

dalam format adobe reader, serta file dari dokumen tersebut disimpan 

dan diberi nama sesuai dengan judul dokumen.  

 

3.2.13 Memeriksa Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas Kerja Pemeriksaan merupakan catatan-catatan auditor dalam 

melakukan proses audit atas pengujian yang telah dilakukan, 

informasi yang diperoleh, dan kesimpulan yang dibuat berkenaan 

dengan pelaksanaan audit. Dalam melaksanakan tugas ini, KKP yang 

sudah final dilakukan pengecekkan kembali sebelum disimpan ke 

dalam ordner. Tujuannya adalah agar KKP yang akan disimpan ke 

dalam ordner tersebut sudah benar dan tidak ada kesalahan yang 

mungkin saja dapat menyesatkan pembaca KKP. Fokus utama dalam 

melakukan pekerjaan ini adalah memastikan kebenaran angka-angka 

yang tertera pada KKP, apakah sudah diisi dengan tepat atau belum. 

KKP tersebut dibuat dalam bentuk excel. Adapun langkah-langkah 

yang ditempuh dalam melakukan pekerjaan ini, yaitu: 

1. Memperoleh softcopy berupa KKP yang akan diperiksa dan 

worksheet. 
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2. Mencocokkan saldo-saldo yang terdapat pada KKP supporting 

schedule terlebih dahulu yang dicocokkan dengan worksheet. 

3. Jika terdapat audit adjustment, maka pastikan audit adjustment 

sudah dicatat dalam KKP terkait sebagai temuan audit. 

4. Cocokkan saldo-saldo dalam KKP top schedule dengan jumlah 

saldo pada KKP supporting schedule. 

5. Jumlah pada saldo audit 31 Desember pada tahun audit pada KKP 

top schedule dicocokkan dengan saldo yang ada pada laporan 

keuangan audited. 

6. Lakukan langkah ke-2 sampai 5 pada masing-masing KKP. 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 12 minggu dari tanggal 

27 Juni 2016 hingga 30 September 2016, yang terdiri dari tugas pokok dan 

tambahan. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-masing perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

1. Tugas yang dilakukan untuk PT SPM 

a. Menyiapkan Template Laporan Keuangan Audited 

Menyiapkan template laporan keuangan audited dari PT SPM 

tahun 2015. Template ini dibuat untuk persiapan audit terhadap PT 

SPM tahun buku 2015. Template yang akan digunakan berasal dari 
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laporan keuangan PT SPM tahun 2014 yang sudah diaudit dalam 

bentuk excel (Lampiran 6). 

 

Gambar 3.7 

Laporan Keuangan PT SPM 2014 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Template dibuat dengan cara melakukan edit pada laporan 

keuangan tahun 2014 audited. Cara membuat template tersebut 

adalah dengan melakukan perubahan pada periode laporan (dalam 

judul), serta menghapus tahun komparatif laporan keuangan tahun 

2014 yaitu tahun 2013 dan digantikan dengan tahun 2014 beserta 

angkanya. Tahun 2014 ini digeser ke sebelah kanan sebagai tahun 

komparatif laporan keuangan dan membuat tahun yang baru yaitu 
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tahun 2015 pada sebelah kiri (yang sebelumnya merupakan kolom 

untuk tahun 2014). 

 

 

Gambar 3.8 

Template Laporan Keuangan PT SPM 2015 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

b. Menyiapkan  Template Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)  

Template Kertas Kerja Pemeriksaan PT SPM disiapkan dalam 

rangka persiapan audit yang akan dilakukan untuk tahun buku 

2015, dengan menggunakan format KKP yang berasal dari KKP 

untuk PT SPM tahun 2014. KKP yang disiapkan adalah KKP untuk 

audit terhadap aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. 

Gambar 3.9 

KKP PT SPM Tahun Audit 2014  
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

KKP yang disiapkan menggunakan format KKP tahun audit  

sebelumnya yaitu tahun 2014, yang disiapkan dengan cara 

melakukan edit pada KKP tersebut. KKP di-edit dengan cara 

mengganti tanggal pada kolom KKP, tanggal pada periode audit, 

serta memindahkan angka audited sebelumnya menjadi angka 

audited pada kolom ke-3 yang dapat dilihat pada gambar 3.11. 

Kemudian menghapus angka-angka pada kolom lainnya selain 

pada kolom ke-3 tersebut (Lampiran 7). 

Gambar 3.10 

KKP PT SPM Tahun Audit 2015 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

2. Tugas yang dilakukan untuk PT CI 

a. Merapikan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas Kerja Pemeriksaan yang dirapikan adalah kertas kerja 

pemeriksaan PT CI untuk audit tahun 2015. Kertas kerja 

pemeriksaan yang dirapikan tersebut sehubungan dengan 

pemeriksaan aset. Karena PT CI mempunyai anak perusahaan, 

maka terdapat schedule selain top schedule dan supporting 

schedule, yaitu schedule top konsol. KKP yang dikerjakan untuk 

PT CI adalah KKP sehubungan dengan pemeriksaan aset. 

Gambar 3.11 

KKP Piutang Lain-lain PT CI 2015 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Selama proses pengerjaan, ternyata terdapat selisih antara 

saldo audited yang dihitung dalam KKP yang menggunakan saldo-

saldo yang berasal dari worksheet dengan saldo audited yang 
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tertera pada laporan keuangan. Selisih tersebut berkisar Rp 1 – 6, 

yang kemungkinan besar disebabkan karena pembulatan. Pada 

akun piutang lain-lain, terlihat bahwa jumlah penyisihan piutang 

ragu-ragu cukup besar jika dibandingkan dengan jumlah piutang 

lain-lain sebelum penyisihan. Hal tersebut menunjukkan kinerja 

entitas yang kurang baik dalam memberikan piutang kepada pihak 

debitur. 

3. Tugas yang dilakukan untuk PT CBRB 

a. Melakukan Footing, Cross Footing, dan Proofreading 

Footing, cross footing, dan proofreading dilakukan terhadap draft 

laporan keuangan audited dari PT CBRB tahun buku 2015. 

Gambar 3.12 

Hasil Footing Rincian Hutang Pajak PT CBRB 2015 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Hasil footing, cross footing, dan proofreading terhadap laporan 

keuangan audited dari PT CBRB tahun buku 2015, menunjukkan 
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tidak terdapat kesalahan dalam perhitungan maupun kesalahan-

kesalahan lainnya. 

b. Memeriksa Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas Kerja Pemeriksaan tahun 2015 dari PT CBRB yang akan 

dimasukkan ke dalam ordner dilakukan pemeriksaan terlebih 

dahulu. 

 

 

Gambar 3.13 

Worksheet PT CBRB 2015 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Angka audited yang tertera pada worksheet dicocokkan dengan 

angka yang tertera pada KKP yang diperiksa. Jika terjadi kesalahan 

angka yang dimasukkan, dapat langsung diperbaiki kesalahan 

tersebut pada KKP. 

Gambar 3.14 

KKP Kas PT CBRB 2015  
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Hasil pemeriksaan terhadap KKP PT CBRB tahun 2015, tidak 

menunjukkan kesalahan terhadap angka atau saldo-saldo yang 

tertera dalam KKP tersebut sehingga telah sesuai dengan worksheet  

dan laporan keuangan final. 

 

4. Tugas yang dilakukan untuk PT GSAL 

a. Melakukan Footing, Cross Footing, dan Proofreading 

Footing, cross footing, dan proofreading dilakukan terhadap draft 

laporan keuangan audited dari PT GSAL tahun buku 2015.  

Gambar 3.15 

Hasil Footing Aset PT GSAL 2015 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.16 

Hasil Footing Rincian Hutang Usaha PT GSAL 2015 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Hasil footing terhadap laporan keuangan audited dari PT 

GSAL tahun buku 2015, mendapatkan hasil berupa terdapat 

ketidak cocokkan antara jumlah hutang usaha antara yang tertera 

dalam laporan posisi keuangan dengan rincian yang terdapat pada 

catatan atas laporan keuangan. Hutang usaha yang terdapat pada 

laporan posisi keuangan adalah USD 837,551, sedangkan dalam 

rincian hutang usaha adalah USD 838,451. Hal tersebut 

menimbulkan selisih jumlah antara yang tertera dalam laporan 

posisi keuangan dengan rincian dalam catatan atas laporan 
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keaungan sebesar  USD 900. Dari hasil footing tersebut juga 

mendapati terdapat kesalahan dalam penjumlahan ke bawah dengan 

selisih USD 1. Kesalahan tersebut ditandai dan akan diberitahukan 

kepada senior untuk diperiksa kembali (Lampiran 8). 

 

5. Tugas yang dilakukan untuk PT SI 

a. Melakukan Footing, Cross Footing, dan Proofreading 

Footing, cross footing, dan proofreading dilakukan terhadap draft 

laporan keuangan audited dari PT SI tahun buku 2015. 

Gambar 3.17 

Hasil Proofreading PT SI 2015 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Hasil footing, cross footing, dan proofreading terhadap draft 

laporan keuangan audited PT SI tahun buku 2015, terdapat 

kesalahan berupa format yang tidak rapi seperti spasi yang terlalu 

lebar. Selain hal tersebut, tidak ditemukan kesalahan-kesalahan 

yang berarti pada laporan keuangan audited PT SI buku tahun 

2015. Kesalahan tersebut ditandai dan akan diperiksa kembali oleh 

senior. 

b. Memasukkan Mutasi General Ledger ke Worksheet 
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Mutasi yang dimasukkan dari general ledger ke worksheet adalah 

mutasi untuk periode Januari 2016 sampai Juni 2016 untuk akun 

hutang, modal, pendapatan dan beban.  

Gambar 3.18 

Mutasi General Ledger Januari – Juni 2016 PT SI 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Saldo mutasi tersebut dimasukkan ke dalam worksheet yang 

merupakan worksheet hasil audit tahun 2015, sehingga angka 

mutasi tersebut dimasukkan ke dalam kolom baru di samping saldo 

awal 1 Januari 2016 yang merupakan saldo audited  31 Desember 

2015 setelah penutupan. Jika terdapat akun-akun dari general 

ledger yang tidak ada dalam worksheet, maka akun tersebut dibuat 

baru terlebih dahulu dalam worksheet sehingga mutasi dari general 

ledger periode Januari-Juni 2016 dapat dimasukkan ke dalam 

worksheet (Lampiran 9). 
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Gambar 3.19 

Mutasi General Ledger dalam Worksheet PT SI 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Dalam proses memasukkan mutasi general ledger ke 

worksheet, terdapat akun-akun yang ada di general ledger, tetapi 

tidak terdapat dalam worksheet, sehingga perlu dibuat akun-akun 

baru dalam worksheet agar seluruh mutasi dari general ledger 

periode Januari-Juni 2016 dapat dimasukkan ke dalam worksheet. 

c. Melakukan Update terhadap Template Notes to Financial 

Statements 

Template Notes to financial statements yang dilakukan update 

adalah untuk laporan keuangan interim PT SI untuk 30 Juni 2016 

dan 31 Desember 2015. 

Gambar 3.20 

Catatan atas Laporan Keuangan PT SI 31 Desember 2015 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Dalam laporan keuangan, terdapat angka komparatif yang 

disajikan. Untuk laporan posisi keuangan, maka tanggal 

komparatifnya adalah pada tanggal periode laporan keuangan 

sebelumnya. Jika laporan posisi keuangan per 30 Juni 2016 maka 

akan dikomparasi dengan per 31 Desember 2015.  

Selain laporan posisi keuangan (laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lainnya, laporan perubahan ekuitas, serta 

laporan arus kas), karena laporan-laporan tersebut disajikan dalam 

periode tertentu, maka akan dikomparasi dengan periode yang 

sama tahun sebelumnya. Jika laporan keuangan tersebut disajikan 

untuk periode sampai 30 Juni 2016, maka komparasinya adalah 

laporan keuangan periode sampai 30 Juni 2015. 

Gambar 3.21 
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Template Catatan atas Laporan Keuangan PT SI 30 Juni 2016 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

 

6. Tugas yang dilakukan untuk PT SAS 

a. Melakukan Analytical Review 

Prosedur analitis (analytical review) yang dilakukan untuk PT SAS 

adalah yang terkait dengan pergerakan saldo pada akun-akun aset 

selama dua tahun. Prosedur analitis ini dilakukan sehubungan 

dengan audit terhadap PT SAS tahun buku 2015. Tujuan dari 

analytical review ini adalah untuk mendapatkan data mengenai 

transaksi yang material yang akan dilakukan vouching, sehingga 

hasil akhir dari analytical review ini adalah permintaan data baru 

untuk vouching audit tahun 2015 (Lampiran 11). 
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Gambar 3.22 

Analytical Review terhadap Aset PT SAS 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Analytical review dilakukan dengan cara mencari fluktuasi 

sebesar 50% atau lebih dari analisis komparatif, baik fluktuasi naik 

maupun turun. Dari hasil analytical review yang dilakukan 

terhadap aset, terdapat 34 transaksi dari 6 akun terkait aset yang 

akan dilakukan vouching terhadap transaksi tersebut sehubungan 

dengan akun-akun pada aset. Dari data transaksi 6 akun tersebut,  

fluktuasi terjadi akibat adanya transaksi baru yang menyebabkan 

fluktuasinya meningkat lebih dari 50%. Analytical review ini 

dilakukan sehubungan dengan audit terhadap PT SAS 2015. 

Gambar 3.23 

Permintaan Data Vouching PT SAS 2015 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

7. Tugas yang dilakukan untuk PT IKK 

a. Melakukan Update terhadap Template Notes to Financial 

Statements 

Template notes to financial statements yang dilakukan update 

adalah untuk laporan keuangan interim PT IKK per 30 Juni 2016. 

Gambar 3.24 

Catatan atas Laporan Keuangan PT IKK per 30 Juni 2015 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Dalam laporan keuangan, terdapat angka komparatif yang 

disajikan. Untuk laporan posisi keuangan, maka tanggal 

komparatifnya adalah pada tanggal periode laporan keuangan 

sebelumnya. Jika laporan posisi keuangan per 30 Juni 2016 maka 

akan dikomparasi dengan per 31 Desember 2015.  

Selain laporan posisi keuangan (laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lainnya, laporan perubahan ekuitas, serta 

laporan arus kas), karena laporan-laporan tersebut disajikan dalam 

periode tertentu, maka akan dikomparasi dengan periode yang 

sama tahun sebelumnya. Jika laporan keuangan tersebut disajikan 

untuk periode sampai 30 Juni 2016, maka komparasinya adalah 

laporan keuangan periode sampai 30 Juni 2015. 

Gambar 3.25 

Template Catatan atas Laporan Keuangan PT IKK per 30 Juni 2016 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

8. Tugas yang dilakukan untuk PT PNH 

a. Melakukan Footing, Cross Footing, dan Proofreading 

Footing, cross footing, dan proofreading dilakukan terhadap draft 

laporan keuangan interim audited dari PT PNH per 31 Mei 2016. 

Gambar 3.26 

Hasil Footing Ekuitas PT PNH per 31 Mei 2016 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Hasil footing, cross footing, dan proofreading yang dilakukan 

terhadap draft laporan keuangan interim audited dari PT PNH per 

31 Mei 2016, terdapat kesalahan penjumlahan yang menyebabkan 

adanya selisih Rp 1 – Rp 2. Hal tersebut menyebabkan jumlah pada 
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aset dengan jumlah pada liabilitas dan ekuitas tidak sama. 

Kesalahan tersebut ditandai dan akan diperiksa kembali oleh 

senior. 

 

9. Tugas yang dilakukan untuk PT PBP 

a. Melakukan Footing, Cross Footing, dan Proofreading 

Footing, cross footing, dan proofreading dilakukan terhadap draft 

laporan keuangan audited dari PT PBP tahun buku 2015. 

Gambar 3.27 

Hasil Footing dan Proofreading Piutang Usaha PT PBP 2015 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Hasil footing, cross footing, dan proofreading yang dilakukan 

terhadap draft laporan keuangan audited PT PBP tahun buku 2015, 

menunjukkan terdapat typo dalam laporan keuangan tersebut. 

Dalam laporan keuangan tersebut, terdapat pula hasil penjumlahan 
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ke bawah yang salah dimana terdapat selisih dalam penjumlahan 

sebesar Rp 1,-. 

b. Melakukan Update terhadap Template Notes to Financial 

Statements 

Template notes to financial statements yang dilakukan update 

adalah untuk laporan keuangan interim PT PBP untuk 31 

September 2016. 

Gambar 3.28 

Catatan atas Laporan Keuangan PT PBP 31 Desember 2015 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Dalam laporan keuangan, terdapat angka komparatif yang 

disajikan. Untuk laporan posisi keuangan, maka tanggal 

komparatifnya adalah pada tanggal periode laporan keuangan 

sebelumnya. Jika laporan posisi keuangan per 30 September 2016 

maka akan dikomparasi dengan per 31 Desember 2015.  
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Selain laporan posisi keuangan (laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lainnya, laporan perubahan ekuitas, serta 

laporan arus kas), karena laporan-laporan tersebut disajikan dalam 

periode tertentu, maka akan dikomparasi dengan periode yang 

sama tahun sebelumnya. Jika laporan keuangan tersebut disajikan 

untuk periode sampai 30 September 2016, maka komparasinya 

adalah laporan keuangan periode sampai 30 September 2015. 

Gambar 3.29 

Template Catatan atas Laporan Keuangan PT PBP 31 September 2016 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

c. Merapikan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas Kerja Pemeriksaan yang dirapikan adalah Kertas Kerja 

Pemeriksaan PT PBP untuk audit interim per 30 September 2016.  

Gambar 3.30 

KKP Aset Lainnya PT PBP per 30 September 2016 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Kertas Kerja Pemeriksaan yang dirapikan tersebut sehubungan 

dengan pemeriksaan aset. Dalam merapikan KKP dari PT PBP, 

saldo audited per 30 September 2016 tidak bisa dicocokkan dengan 

laporan keuangan. Hal tersebut dikarenakan laporan keuangan 

audited PT PBP per 30 September 2016 belum disusun sehingga 

saldo audited yang berasal dari worksheet tidak bisa dicocokkan 

dengan saldo laporan keuangan. 

 

10. Tugas yang dilakukan untuk PT AIC 

a. Melakukan Update terhadap Template Notes to Financial 

Statements 

Template notes to financial statements yang dilakukan update 

adalah untuk laporan keuangan interim PT AIC untuk 30 

September 2016 dan 31 Desember 2015 (Lampiran 10). 

Gambar 3.31 

Catatan atas Laporan Keuangan PT AIC 31 Desember 2015 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Dalam laporan keuangan, terdapat angka komparatif yang 

disajikan. Untuk laporan posisi keuangan, maka tanggal 

komparatifnya adalah pada tanggal periode laporan keuangan 

sebelumnya. Jika laporan posisi keuangan per 30 September 2016 

maka akan dikomparasi dengan per 31 Desember 2015.  

Selain laporan posisi keuangan (laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lainnya, laporan perubahan ekuitas, serta 

laporan arus kas), karena laporan-laporan tersebut disajikan dalam 

periode tertentu, maka akan dikomparasi dengan periode yang 

sama tahun sebelumnya. Jika laporan keuangan tersebut disajikan 

untuk periode sampai 30 September 2016, maka komparasinya 

adalah laporan keuangan periode sampai 30 September 2015. 

Gambar 3.32 

Template Catatan atas Laporan Keuangan PT AIC 30 September 2016 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

11. Tugas yang dilakukan untuk PT ICP 

a. Melakukan Filling Dokumen 

Dokumen-dokumen yang disimpan merupakan hasil dari jasa 

profesional yang dilakukan terhadap klien PT ICP (Lampiran 12). 

Gambar 3.33 

Daftar Isi Dokumen PT ICP dalam Ordner 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Dokumen-dokumen yang disimpan ke dalam ordner 

ditentukan oleh senior auditor, sehingga dokumen-dokumen 
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tersebut hanya dijadikan dalam bentuk hardcopy dan disimpan 

berdasarkan daftar isi yang diberikan oleh senior auditor. 

 

12. Tugas yang dilakukan untuk PT FSI 

a. Menghitung Rasio Laporan Keuangan 

Perhitungan rasio yang dilakukan terhadap PT FSI untuk 2 tahun, 

yaitu untuk tahun 2015 dan 2014 sehubungan dengan audit tahun 

2015.  Rasio dihitung berdasarkan angka yang berasal dari laporan 

keuangan audited tahun 2015. 

Gambar 3.34 

Laporan Keuangan Audited PT FSI Tahun 2015 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.35 

Perhitungan Rasio Laporan Keuangan PT FSI 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Laporan keuangan PT FSI tahun 2014 tidak diaudit, sehingga 

perhitungan rasio laporan keuangan tahun 2014 menggunakan 

angka unaudited. Pada tahun 2014, PT FSI sempat berhenti 

beroperasi sehingga tidak ada pendapatan pada tahun tersebut. Hal 

tersebut menyebabkan rasio laporan keuangan yang telah dihitung, 

terlihat berfluktuasi secara signifikan antara rasio tahun 2015 

dengan rasio tahun 2014 (Lampiran 13). 

 

13. Tugas yang dilakukan untuk PT ALP 

a. Melakukan Footing, Cross Footing, dan Proofreading 

Footing, cross footing, dan proofreading dilakukan terhadap draft 

laporan keuangan audited dari PT ALP tahun buku 2015. 

Gambar 3.36 

Hasil Proofreading Modal Saham PT ALP Tahun Buku 2015 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Hasil footing, cross footing, dan proofreading yang dilakukan 

terhadap draft laporan keuangan audited PT ALP tahun 2015, 

menunjukkan terdapat typo pada pengejaan kata-kata yang terdapat 

pada laporan keuangan tersebut. Kesalahan tersebut ditandai dan 

akan diperiksa kembali oleh senior. 

 

14. Tugas yang dilakukan untuk PT MCP 

a. Melakukan Rekapitulasi Akta Perusahaan 

Akta perusahaan yang direkapitulasi adalah akta pendirian dan akta 

hasil keputusan pemegang saham dari PT MCP (Lampiran 14). 

Gambar 3.37 

Akta Pendirian PT MCP 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.38 

Rekapitulasi Akta PT MCP (Format Hanya Sebagian) 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Dari hasil rekapitulasi akta perusahaan tersebut, tercatat 

beberapa kali para pemegang saham memutuskan untuk mengganti 

komisaris dan direktur dari PT MCP. Namun, sebaliknya tidak 

terdapat perubahan kepemilikan dari para pemegang saham PT 
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MCP. Hal tersebut ditunjukkan dari pernyataan keputusan para 

pemegang saham. 

 

15. Tugas yang dilakukan untuk PT MDP 

a. Melakukan Rekapitulasi Akta Perusahaan 

Akta perusahaan yang direkapitulasi adalah akta pendirian dan akta 

hasil keputusan pemegang saham dari PT MDP.  

 

Gambar 3.39 

Akta Pendirian PT MDP 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.40 

Rekapitulasi Akta PT MDP (Format Hanya Sebagian) 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Dari hasil rekapitulasi tersebut, terdapat beberapa kali 

pergantian komisaris dan direktur dari PT MDP. Hal tersebut juga 

terjadi pula pada perubahan kepemilikan dari para pemegang 

saham PT MDP sesuai dengan akta perusahaan. Dalam proses 

rekapitulasi, nomor surat dan tanggal dari surat keputusan menteri 

kehakiman terisi dengan lengkap karena akta yang didapat 

termasuk dengan lembar keterangan dari akta tersebut. 

 

16. Tugas yang dilakukan untuk PT BS 

a. Melakukan Footing, Cross Footing, dan Proofreading 

Footing, cross footing, dan proofreading dilakukan terhadap draft 

laporan keuangan audited dari PT BS tahun buku 2015.  

Gambar 3.41 

Laporan Keuangan Audited PT BS Tahun 2014 
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(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Dalam pekerjaan ini lebih difokuskan untuk mencocokkan 

saldo komparatifnya yaitu saldo tahun 2014, dengan saldo tahun 

2014 yang berasal dari laporan keuangan audited PT BS tahun 

buku 2014, serta menghitung kembali perhitungan ke bawah dan ke 

samping dari laporan keuangan (Lampiran 8). 

Gambar 3.42 

Hasil Footing Liabilitas Jangka Pendek PT BS Tahun 2015 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Hasil footing, cross footing, dan proofreading yang dilakukan 

terhadap draft laporan keuangan audited dari PT BS tahun 2015, 

Pelaksanaan kerja magang..., Alvian, FB UMN, 2017



menunjukkan ada kesalahan angka pada saldo tahun 2014. Hal 

tersebut diketahui dimana terjadi perbedaan antara saldo 2014 pada 

laporan keuangan audited tahun 2015 dengan saldo 2014 pada 

laporan keuangan audited tahun 2014. Terdapat pula kesalahan 

dalam penjumlahan ke bawah pada laporan keuangan audited tahun 

2015 dari PT BS. 

 

17. Tugas yang dilakukan untuk PT SYI 

a. Menyiapkan Dokumen Pendukung untuk Pengajuan Proposal 

Audit 

Proposal audit disiapkan dalam rangka melakukan penawaran jasa 

audit terhadap calon klien PT SYI. Berikut ini contoh dari surat 

keterangan referensi yang merupakan dokumen pendukung untuk 

pengajuan proposal audit (Lampiran 15): 

Gambar 3.43 

Surat Keterangan Referensi dari PT GTN 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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Proposal audit disertai dengan dokumen pendukungnya, 

seperti: bukti bahwa kantor akuntan publik pernah melakukan audit 

terhadap perusahaan lain berupa Surat Keterangan Referensi, bukti 

kompetensi dari orang yang akan melakukan audit (ijazah dan 

sertifikasi), sertifikat afiliasi (jika kantor akuntan publik melakukan 

afiliasi dengan kantor akuntan publik luar negeri), serta dokumen-

dokumen lainnya yang dibutuhkan dalam pengajuan proposal audit. 

Dokumen tersebut masih dalam bentuk hardcopy sehingga harus 

dilakukan scaning terlebih dahulu sebelum dilampirkan ke dalam 

proposal audit. Dokumen pendukung dalam bentuk hardcopy 

tersebut, diubah menjadi softcopy dengan menggunakan scanner 

dalam bentuk file adobe reader. 

 

18. Tugas yang dilakukan untuk PT PIM 

a. Merapikan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas kerja pemeriksaan yang dirapikan adalah kertas kerja 

pemeriksaan PT PIM untuk audit interim per 30 September 2016. 

KKP yang dikerjakan sehubungan dengan pemeriksaan terhadap 

akun-akun beban. KKP tersebut tidak bisa diisi sepenuhnya, hal 

tersebut dikarenakan belum terdapat data dari worksheet hasil audit 

per 30 September 2016, sehingga KKP tersebut hanya bisa diisi 

saldo audited per 31 Desember 2015 serta akun-akun terkait. 
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Gambar 3.44 

KKP Beban Pokok Penjualan PT PIM per 30 September 2016 

 

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

 

3.3.2 Kendala Yang Ditemukan 

1. Kendala yang ditemukan untuk PT CI 

Dalam merapikan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) dari PT CI 

menggunakan format KKP dari PT BT. Hal tersebut menyebabkan 

terdapat akun-akun yang tidak dapat dimasukkan ke dalam KKP 

tersebut, karena tidak tersedianya format KKP untuk akun-akun 

tersebut..  

2. Kendala yang ditemukan untuk PT SI 

Dalam rangka audit yang dilakukan terhadap PT SI, maka dibuatlah 

worksheet yang membantu dalam penyusunan laporan keuangan. 

Jumlah mutasi dari saldo yang terdapat pada general ledger periode 1 

Januari 2016 – 30 Juni 2016 disalin ke dalam worksheet. Worksheet 
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yang digunakan merupakan worksheet dari audit terhadap PT SI per 31 

Desember 2015, sehingga terdapat akun-akun yang tidak ada pada 

worksheet tersebut, tetapi akun-akun tersebut ada pada mutasi general 

ledger dari 1 Januari 2016 – 30 Juni 2016 tersebut. Hal tersebut 

menyebabkan akun-akun tersebut tidak bisa disalin ke dalam worksheet. 

 

3.3.3 Solusi Atas Kendala Yang Ditemukan 

1. Solusi untuk kendala PT CI 

Format KKP yang digunakan dalam merapikan KKP untuk PT CI 

menggunakan format dari KKP PT BT sehingga ada akun-akun yang 

ada pada PT CI tidak bisa dimasukkan pada KKP manapun dari format 

KKP PT BT. Untuk itu, dibuatlah format KKP yang baru, yang dibuat 

sesuai dengan KKP untuk akun-akun yang mirip perlakuan 

akuntansinya. 

2. Solusi untuk kendala PT SI 

Tidak adanya akun pada general ledger dalam worksheet, membuat 

mutasi dari general ledger tidak bisa dimasukkan ke dalam worksheet. 

Dengan demikian, cara yang harus dilakukan untuk mengatasi hal ini 

adalah membuat akun baru pada worksheet sesuai dengan nama akun 

dan nomor akun dari general ledger, sehingga mutasi dari general 

ledger tersebut bisa dimasukkan ke dalam worksheet. 
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